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ABSTRAK

Perkembangan teknologi, terutama media sosial, telah membawa dampaksignifikan
dalam kehidupan sehari-hari manusia. Marshall McLuhan dalam bukunya
Understanding Media (1964) menyoroti pengaruh mendalam teknologi terhadap
masyarakat. Sementara itu, fenomena opini publik mulai dikenal di Eropadan
Amerika Serikat pada akhir abad ke-18, terkait erat dengan gagasan kebebasan
berpendapat sebagai pilar demokrasi. Di era digital, media sosial berfungsi sebagai
platform yang mempengaruhi sikap dan perilaku individu, sekaligus menjadi alat
penting dalam komunikasi politik. Namun, di balik manfaatnya, media sosial juga
menjadi sarana penyebaran informasi palsu dan ujaran kebencian, terutama saat
momen politik seperti Pemilu. Data dari Kementerian Komunikasi dan Informasi
(KOMINFO) menunjukkan lonjakan isu hoax selama Pemilu 2019,
menggambarkan tantangan dalam membentuk opini publik yang berbasis fakta.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran warga negara melalui media
sosial dalam membentuk opini publik, serta dampak positif dan negatifnya.
Pendekatan interdisipliner yang menggabungkan Pendidikan Kewarganegaraan dan
IImu Politik diharapkan dapat memberikan pemahaman yang komprehensif
mengenai dinamika opini publik di era digital. Fokus kajian ini adalah pada karakter
kewarganegaraan (civic disposition) yang esensial untuk mendukung partisipasi
politik yang sehat dan efektif. Penelitian ini berjudul "Peran Warga Negara Melalui
Media Sosial Dalam Membentuk Opini Publik™.
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